
 

 

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hal yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan aspek pemeliharaan sapi, 

dari segi bakalan dan pakan peternak mengharapkan compensitory growth 

tanpa pemberian pakan yang sesuai. Sistem Perkandangan dan 

pemeliharaan masih memungkinkan jangkitan virus dan penyakit 

sedangkan pengobatan yang dilakukan peternak masih minim.  

2. Pendapatan peternak ditentukan oleh jumlah ternaknya. Pada penelitian ini 

jumlah ternak yang dimiliki peternak adalah dari 1 - 29 ekor. Rata-rata 

pendapatan peternak pertahun adalah Rp. 7.389.146.00 dengan pendapatan 

perbulan sebanyak Rp. 615.762.16 Dari penelitian ini, untuk mencukupi 

kehidupan satu rumah tangga peternak, setidaknya memiliki ternak 

sebanyak 6 ekor dengan pendapatan perbulan sekitar Rp. 3.694.572,96 

5.2. Saran 

Pakan memberikan beban biaya yang cukup besar setiap periodenya. 

Pemanfaatan sumber pakan lokal merupakan solusi yang baik dalam meningkatkan 

pendapatan. Pembaharuan pengetahuan peternak terhadap pemanfaatan limbah 

pertanian dan limbah pasar sebagai sumber pakan harus ditingkatkan demi 

meminimalisir biaya pakan. Selain itu, penerapan prinsip lama terhadap pakan 

harus sedikit terbuka terhadap pengetahuan terbaru tentang pakan alternative. 

Selain itu, pembuatan pakan fermentasi dapat menekan ongkos untuk mencari 

pakan sehingga pengeluaran dapat diperkecil. 


